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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari permbahasan mergernai Identifikasi Risiko Kerserlamatan dan Kerserhatan Kerrja 

(K3) Merlaluri Pernderkatan Mertoder  Hazard Iderntification, Risk Assersmernt, 

Derterrmining Control (HIRADC) dan Mertode Job Saferty Analysis (JSA) Pada 

Proyerk Permbangurnan Basko City Mall Kota Padang, Pernurlis Merndapatkan 

Kersimpurlan serbagai berrikurt: 

1. Pada proyerk Permbangurnan Basko City Mall Kota Padang, terrdapat 55 poternsi 

iderntifikasi risiko pada perkerrjaan pondasi, sloof, dan kolom. Perkerrjaan pondasi 

mermiliki 14 iderntifikasi risiko yaitu galian tanah pondasi KSLL terdiri dari 

terjatuh/terpeleset kedalam galian, tertimpa alat kerja/material, tertimbun/tertimpa 

tanah galian, terhirup debu/kotoran, digigit serangga/hewan berbisa, tersetrum 

listrik, terbentur/tertabrak alat berat, pemasangan pondasi KSLL terdiri dari 

tangan/kaki pekerja tertusuk besi/kawat, tangan pekerja terjepit alat/material, 

terhirup debu/kotoran, tersetrum listrik, tangan/kaki tergores besi, 

terbentur/tertabrak alat berat, tertimpa alat kerja/material. Pekerjaan sloof 

mermiliki 19 iderntifikasi risiko yaitu pembesian sloof terdiri dari kaki/tangan 

terjepit saat pemindahan material, tangan terjepit alat pemotong, tersetrum listrik, 

tangan/kaki tertusuk besi, kaki pekerja tersandung material, kaki kejatuhan 

material/alat kerja, kaki/tangan tertusuk kawat, bekisting sloof terdiri dari 

terpukul palu, terluka akibat alat pemotong, tersetrum listrik, tergores alat bor, 

tertimpa material bekisting, tangan/kaki terjepit cetakan, tertusuk serpihan triplek 

saat pemasangan, pengecoran sloof terdiri dari terbentur alat mixer beton, iritasi 

akibat tumpahan material, kaki tertusuk tulangan, tersetrum listrik, 

terjatuh/terpeleset saat pengecoran. Pekerjaan kolom mermiliki 22 iderntifikasi 

risiko yaitu pembesian kolom terdiri dari terjepit alat pemotong, kejatuhan 

material, terjepit besi saat pemindahan material, jatuh dari ketinggian, tersetrum 

listrik, tergores besi, bekisting kolom terdiri dari terpukul palu, terluka akibat alat 
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pemotong, tersetrum listrik, tergores alat bor, tertimpa material bekisting, jatuh 

dari ketinggian, kaki tersandung material, tertusuk serpihan triplek saat 

pemasangan, tangan/kaki terjepit cetakan, pengecoran kolom terdiri dari terbentur 

alat mixer beton, iritasi akibat tumpahan material, terjatuh dari ketinggian, 

tertimpa bekisting dan material beton, tertusuk kawat pengikat bekisting. 

2. Hasil pernilaian risiko berrdasarkan saverrity inderx dan matriks risiko pada 

iderntifikasi risiko perkerrjaan yang ditinjau menunjukkan bahwa 25,5% mermiliki 

tingkat risiko rendah (Low Risk), 70,9% mermiliki tingkat risiko sedang (Average 

Risk), dan 3,6% memiliki tingkat risiko tinggi (High Risk). Pekerjaan pondasi 

KSLL terdapat 2 identifikasi risiko yang menunjukkan tingkat risiko tinggi (High 

Risk)  pada pekerjaan galian tanah pondasi KSLL dan pemasangan pondasi KSSL 

yaitu terhirup debu/kotoran, 9 identifikasi risiko menunjukkan tingkat risiko 

sedang (Average Risk) pada pekerjaan galian tanah pondasi KSLL dan 

pemasangan pondasi KSLL yaitu terjatuh/terpeleset kedalam galian, tertimpa alat 

kerja/material, tertimbun/tertimpa tanah galian, digigit serangga/hewan berbisa, 

terbentur/tertabrak alat berat, tangan/kaki pekerja tertusuk besi/kawat, tangan 

pekerja terjepit alat/material, tangan/kaki tergores besi, tertimpa alat 

kerja/material, 3 identifikasi risiko menunjukkan tingkat risiko rendah (Low Risk) 

pada pekerjaan galian tanah  pondasi KSLL dan pemasangan pondasi KSLL yaitu 

tersetrum listrik dan terbentur/tertabrak alat berat. Pekerjaan sloof terdapat 16 

identifikasi risiko menunjukkan tingkat risiko sedang (Average Risk) pada 

pekerjaan pembesian sloof, bekisting sloof dan pengecoran sloof yaitu 

kaki/tangan terjepit besi saat pemindahan material, tangan terjepit alat pemotong, 

tangan/kaki tertusuk besi, kaki pekerja tersandung material, kaki kejatuhan 

material/alat kerja, kaki/tangan tertusuk kawat, terpukul palu, terluka akibat alat 

pemotong, tergores alat bor, tertimpa material bekisting, tangan/kaki terjepit 

cetakan, tertusuk serpihan triplek saat pemasangan, terbentur alat mixer beton, 

iritasi akibat tumpahan material, kaki tertusuk tulangan, terjatuh/terpeleset saat 

pengecoran, 3 identifikasi risiko menunjukkan tingkat risiko rendah (Low Risk) 

pada pekerjaan pembesian sloof, bekisting sloof dan pengecoran sloof yaitu 
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tersetrum listrik. Pekerjaan kolom terdapat 14 identifikasi risiko menunjukkan 

tingkat risiko sedang (Average Risk) pada pekerjaan pembesian kolom, bekisting 

kolom dan pengecoran kolom yaitu terjepit alat pemotong, kejatuhan material, 

terjepit besi saat pemindahan material, tergores besi, terpukul palu, terluka akibat 

alat pemotong, tergores alat bor, tertimpa material bekisting, kaki tersandung 

material, tertusuk serpihan triplek saat pemasangan, tangan/kaki terjepit cetakan, 

iritasi akibat tumpahan material, tertimpa bekisting dan material beton, tertusuk 

kawat pengikat bekisting, 8 identifikasi risiko menunjukkan tingkat risiko rendah 

(Low Risk) pada pekerjaan pembesian kolom, bekisting kolom dan pengecoran 

kolom yaitu jatuh dari ketinggian, tersetrum listrik, tertusuk besi, terbentur alat 

mixer beton. Low Risk mengacu pada potensi kejadian yang dapat berdampak 

negatif pada proyek, namun dampaknya dianggap kecil dan mudah dikelola. Ini 

berarti kemungkinan terjadinya masalah relatif kecil, dan jika terjadi, dampaknya 

tidak akan terlalu signifikan. Average Risk mengacu pada potensi terjadinya 

peristiwa atau situasi yang dapat menghambat atau merugikan proyek, dengan 

kemungkinan kejadian yang cukup tinggi dan dampak yang signifikan, tetapi 

masih bisa dikelola atau diatasi dengan langkah-langkah mitigasi yang tepat. High 

Risk merujuk pada potensi bahaya yang memiliki kemungkinan besar terjadinya 

dampak buruk yang sangat serius, seperti cedera parah, kematian, kerusakan 

properti yang signifikan, atau bahkan kerugian besar bagi lingkungan proyek. 

3. Perrerncanaan perngerndalian risiko dilakurkan derngan mermperrtimbangkan dura asperk, 

yaitu perngerndalian terrhadap perkerrjaan dan perngerndalian terrhadap alat dan lokasi 

kerrja. Perngerndalian terrhadap perkerrjaan merlibatkan pernggurnaan alat perlindurng 

diri (APD) serperrti herlm, rompi, sarurng tangan, kacamata, sepatu safety dan body 

harnerss, serrta mernyerdiakan proserdurr perlaksanaan dan perngawasan perkerrjaan. 

Serdangkan urnturk perngerndalian terrhadap alat dan lokasi kerrja, perrhatian diberrikan 

pada perngamanan lertak materrial, permantauran kerberrsihan lokasi, dan 

permerliharaan alat kerrja. 
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5.2 Saran 

Berrdasarkan hasil dan kersimpurlan dari Identifikasi Risiko Kerserlamatan dan 

Kerserhatan Kerrja (K3) mernggurnakan mertode HIRADC dan Mertode JSA pada 

Proyerk Permbangurnan Basko City Mall Kota Padang, pernurlis mermberrikan berberrapa 

saran serbagai berrikurt: 

1. Perkerrja diharapkan urntu rk paturh terrhadap sertiap instrurksi dan aturran yang terlah 

ditertapkan olerh manajermern sercara konsistern, serhingga targert zerro accidernt dapat 

terrcapai. 

2. Berrdasarkan iderntifikasi dan pernilaian risiko yang dilakurkan, program perlatihan 

dan simurlasi K3 dapat dikermbangkan dan disersuraikan derngan skernario nyata 

yang murngkin terrjadi di lokasi proyerk. Fokurs urtamanya adalah pada risiko 

derngan tingkat tinggi dan erkstrim, derngan turjuran merningkatkan kersiapan dan 

rerspons perkerrja terrhadap poternsi bahaya. Merngingat bahwa serbagian bersar risiko 

yang terriderntifikasi mermiliki tingkat risiko tinggi (54,5%) dan erkstrim (3,6%), 

perrlur dilakurkan pernguratan protokol perngerndalian risiko. Hal ini bisa merncakurp 

perngawasan yang lerbih kertat, perlatihan tambahan bagi perkerrja, serrta pernerrapan 

terknologi otomatisasi urnturk merngurrangi paparan risiko langsurng pada perkerrja. 

3. Merskipurn APD surdah digurnakan serbagai bagian dari perngerndalian risiko, 

pernting urntu rk sercara rurtin merngervalurasi erferktivitas pernggurnaannya dan 

mermastikan bahwa sermura perkerrja mermahami perntingnya APD. Ervalurasi ini bisa    

merlipurti analisis terrhadap kerandalan alat, kersersuraian pernggurnaannya, dan 

kerpaturhan perkerrja dalam mermakainya. 
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